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Financial Acconting

The aim of this research is to test the factors influencing income
smoothing practice especially for property, real estate and construction
business companies within 2008-2010. This research assign 4 research
variables. one is classified as a dummy variable which clasified the
samples into income smoother / non income smoother used as eckel
income smoothing index. The independent variables consist of financial
leverage , company size and profitability. This research applies binary
logistic regression model processed by SPSS 19.00. The samples taken are
66 companies for 3 years verified. Using validity and adequacy test
Hosmer & lameshow’s Goodness of Fit, Overall model fit dan -2 log
likelihood. The result shows that there are significant influence of
financial leverage, company size and profitability on income smoothing
practice both partialy and simultaniously. it recommended that the next
further research will extract more relevant variables such as monetary
crisis impact , devidend payout ratio and behavioral aspect of
management.
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Akuntansi Keuangan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
tindakan income smoothing khususnya pada sektor properti, real estate
dan konstruksi di indonesia dalam kurun waktu 2008 s/d 2010. Penelitian
ini menggunakan 4 variabel dimana 1 merupakan variabel dummy yang
merupakan hasil pegelompokan sampel ke dalam perata atau bukan perata
laba yang diukur dengan eckel income smoothing index dan kemudian
menggunakan variabel bebas financial leverage , ukuran perusahaan dan
profitabilitas. Alat analisis data menggunakan Analisis regeresi binary
logistik (diskriminan) dengan menggunakan Software SPSS 19.00. Jumlah
sampel yang diambil setelah melalui kriteria pemilihan sampel sejumlah
66 sampel dalam kurun waktu 3 tahun telah sesuai dan dapat digunakan.
Dilakukan uji ketepatan hasil serta menilai kelayakan model menggunakan
Hosmer & lameshow’s Goodness of Fit, Overall model fit dan -2 log
likelihood. Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh antara variabel
bebas financial leverage, ukuran perusahaan dan profitabilitas baik secara
sendiri maupun bersama-sama terhadap tindakan income smoothing.
diharapkan kedepannya penelitian mendatang dapat menambahkan atau
memasukkan indikator variabel lain yang diduga mempengaruhi praktik
income smoothing seperti dampak krisis moneter , devidend payout ratio,
dan perilaku manaemen.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Investasi properti komersil di Asia Pasifik semakin diminati oleh para
investor sepanjang tahun 2011 hingga kuartal I, Januari — Maret 2012. Volume
penjualan investasi di Asia Pasifik selama kuartal [-2012 naik 14% dibanding
periode yang sama tahun lalu (Kompas.com, Maret 2012).

Presiden dan Direktur Utama Crushman & Wakefied Glenn J Rifrano
memprediksi, akan lebih banyak transaksi real estate pada tahun ini. Konsep
transaksi properti juga mengarah ke investasi jangka panjang dan aman. “Konsep
transaksi properti yang aman dan berjangka panjang akan berlanjut di kota-kota
besar dunia”. Meskipun pertumbuhan investasi properti regional tinggi,
pertumbuhan properti di Indonesia cenderung stabil (Kompas.com, Maret 2012).

Pendapat lain dilayangkan oleh Manager Residences Hotel Indonesia
Kempinski, Nyoman Punia. Menurutnya tingginya minat beli konsumen membuat
para pengembang nasional maupun asing berusaha menciptakan produk properti
baru dengan lokasi yang menarik dan aman disamping itu, industri properti
nasional akan semakin cerah pada tahun-tahun mendatang dikarenakan
pertumbuhan ekonomi Indonesia terus tumbuh dengan baik. disamping faktor
nilai tukar rupiah yang cenderung makin membaik menunjukkan fundamental

ekonomi Indonesia cukup baik.



Berdasarkan kutipan berita di atas, bisnis di bidang properti sangat
menjanjikan. Hal ini terbukti dari semakin bertambahnya jumlah perusahaan
property and real estate yang terdaftar di BEI sejak tahun 2008. Adanya prospek
bisnis yang menjanjikan akan menjadi daya tarik bagi para investor untuk
menanamkan modalnya dan para kreditor dalam rangka menyalurkan dananya.
Walaupun prospek bisnis di bidang ini menjanjikan, para investor dan kreditor
harus berhati-hati dalam rangka mengurangi resiko investasi dan resiko kredit
karena telah beberapa penelitian sebelumnya telah menemukan adanya indikasi
terjadinya praktik income smoothing pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Praktik income smoothing dapat diidentifikasikan
dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan.

Investor atau pihak yang ingin memperoleh informasi mengenai kinerja
suatu organisasi hanya bergantung pada informasi keuangan yang disajikan dalam
laporan keuangan yang dianggap sebagai cerminan dari suatu kondisi perusahaan,
karena di dalam laporan keuangan terdapat informasi keuangan maupun non
keuangan yang dapat digunakan untuk penilaian.

Salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen
adalah laba. Laba merupakan salah satu informasi yang terkandung di dalam
laporan keuangan dan sangat penting bagi pihak internal maupun eksternal
perusahaan, karena melalui laba dapat dinilai tingkat kinerja manajemen, tingkat
kemampuan menghasilkan laba dalam jangka waktu tertentu, serta tingkat risiko
investasi dalam perusahaan tersebut. Oleh karena itu, seringkali manajemen

memiliki kecenderungan untuk melakukan praktik yang bertujuan menyajikan



suatu laporan keuangan yang menjanjikan. Hal ini dilandasi oleh suatu teori yang
dikenal dengan sebutan teori keagenan (agency theory).

Income smoothing merupakan bagian dari manajemen laba yang dilakukan
oleh pihak manajemen. Income smoothing dijadikan sebagai usaha manajemen
untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan. Usaha untuk mengurangi
fluktuasi laba adalah suatu bentuk manipulasi laba agar jumlah laba suatu periode
tidak berbeda signifikan dengan periode sebelumnya. Oleh karena itu Income
smoothing meliputi penggunaan teknik-teknik akuntansi tertentu untuk
memperkecil atau memperbesar jumlah laba suatu periode sehingga terlihat stabil
dibandingkan jumlah laba periode sebelumnya tentunya dengan tetap
mempertimbangkan tingkat pertumbuhan normal yang diharapkan pada periode
tersebut.

Disamping faktor laba yang dianggap dapat mempengaruhi indikasi
terjadinya praktik Income smoothing, terdapat faktor utama yang dianggap
mempengaruhi indikasi terjadinya praktik Income smoothing yang dilakukan
manajemen yaitu financial leverage perusahaan.

Financial leverage menunjukkan proporsi penggunaan hutang untuk
membiayai investasinya. Semakin besar proyek yang akan dikerjakan oleh
pengembang dan kontraktor maka semakin besar pula modal kerja yang
dibutuhkan. Modal kerja dapat diperoleh melalui hutang maupun melalui modal
sendiri / emisi saham. Semakin besar tingkat hutang perusahaan maka semakin
besar pula risiko yang dihadapi kreditor / investor sehingga kreditor / investor

akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi. Dengan adanya kondisi



tersebut, maka dapat ditarik suatu asumsi bahwa Financial leverage berkorelasi
positif terhadap praktik income smoothing. Hal tersebut menjadi kontradiksi
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh I Made Narsa, dkk (2003) , Suwito
dan Herawati (2005) serta Budiasih (2009) yang menyatakan bahwa financial
leverage tidak berpengaruh terhadap praktik income smoothing.

Ukuran perusahaan diproksikan dalam perusahaan properti sebagai total
aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Total aset dapat berupa jumlah seluruh
aset bergerak dan tidak bergerak termasuk di dalamnya infrastruktur dan proyek
dalam pelaksanaan yang merupakan komponen utama dalam mengukur ukuran
suatu perusahaan properti / konstruksi.

Perusahaan yang berukuran besar akan lebih cenderung untuk melakukan
Income smoothing dibandingkan dengan perusahaan kecil. Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Jatiningrum (2000), Agus (2004) dan Suwito
(2005) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik /ncome smoothing.
Akan tetapi hasil penelitian Ashari (1994) dan Budiasih (2009) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap I/ncome
smoothing (Income smoothing).

Profitabilitas diduga mempengaruhi income smoothing karena secara logis
variabel ini terkait langsung dengan obyek income smoothing, semakin konsisten
profitabilitas atau semakin meningkat profitabilitas, maka kepercayaan pasar akan
semakin meningkat pula, sehingga perusahaan mempunyai kecenderungan untuk
menjaga konsistensi tingkat labanya. Asumsi tersebut sejalan dengan hasil

penelitian Jatiningrum (2000), I Made Narsa, dkk (2003) dan Budiasih (2009)



yang menyatakan bahwa profitabilias berpengaruh signifikan terhadap praktik
income smoothing. akan tetapi hasil tersebut bertentangan dengan penelitian
Ashari (1994) dan Suwito (2005) yang menyatakan sebaliknya.

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan untuk menguji faktor-faktor
yang mempengaruhi indikasi terjadinya praktik Income smoothing dengan objek
penelitian yang dipersempit guna memberikan hasil penelitian yang spesifik.
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan properti/ real estate dan konstruksi.
Alasan pemilih memilih perusahaan yang bergerak di bidang itu adalah karena
perusahaan yang bergerak di bidang properti/ real estate dan konstruksi banyak
dipertimbangkan oleh para investor sebagai tujuan investasi mereka karena
perusahaan yang bergerak di bidang properti/ real estate dan konstruksi memiliki
tingkat risiko yang relatif rendah, tidak begitu terpengaruh oleh kondisi
perekonomian dan cenderung lebih stabil dibandingkan dengan perusahaan bidang
lainnya sehingga diharapkan hasil penelitian ini akan lebih akurat.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan mengambil judul
“PENGARUH FINANCIAL LEVERAGE, UKURAN PERUSAHAAN DAN
PROFITABILITAS TERHADAP INDIKASI TERJADINYA PRAKTIK
INCOME SMOOTHING PADA PERUSAHAAN PROPERTI / REAL ESTATE

DAN KONSTRUKSI DI INDONESIA”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya

dapat diidentifikasi sejumlah faktor yang berpengaruh terhadap praktik /ncome

smoothing yaitu:

l.

2.

C.

Ada pengaruh jenis / klasifikasi usaha terhadap praktik income smoothing.
Adanya pengaruh ukuran suatu perusahaan terhadap praktik income
smoothing.

Ada pengaruh tingkat profitabilitas suatu perusahaan terhadap praktik
income smoothing.

Ada pengaruh financial leverage terhadap praktik income smoothing.

Ada pengaruh antara devidend payout ratio terhadap praktik income
smoothing.

Ada pengaruh faktor eksternal / makro seperti dampak krisis moneter
terhadap praktik income smoothing.

Perilaku manajemen mempengaruhi praktik yang dapat memaksimalkan
keuntungan dirinya sendiri (disfunctional  behaviour) dan atau
perusahaannya karena laba merupakan salah satu informasi dalam laporan
keuangan yang sering digunakan sebagai dasar dalam penentuan

kompensasi manajemen (Bonus Plan).

Ruang Lingkup

Berkaitan dengan luasnya ruang lingkup bahasan penelitian dan guna

memberikan hasil penelitian yang terarah maka:



1. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan properti , real estate dan konstruksi di
Indonesia.

2. Penelitian dilakukan dalam kurun waktu 3 tahun berturut-turut yaitu antara
periode tahun 2008 sampai dengan 2010 dengan pertimbangan terjadinya krisis
keuangan global di tahun 2008 yang ditandai dengan subprime mortgage crisis,
yang secara tidak langsung dapat berdampak pada pertumbuhan properti di
indonesia khususnya.

3. Sumber data yang digunakan berupa informasi keuangan yang dituangkan
perusahaan dalam laporan keuangannya.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi indikasi terjadinya praktik Income
smoothing dalam penelitian ini adalah Financial Leverage ,ukuran perusahaan

dan profitabilitas.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan wuraian dari identifikasi masalah di atas maka dapat
dirumuskan permasalahan (research question) sebagai berikut:

1. Apakah financial leverage mempengaruhi indikasi terjadinya praktik Income
smoothing pada perusahaan properti / real estate dan konstruksi di indonesia
dalam periode tahun 2008 s/d 2010.

2. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi indikasi terjadinya praktik Income
smoothing pada perusahaan properti / real estate dan konstruksi di indonesia

dalam periode tahun 2008 s/d 2010.



3. Apakah profitabilitas mempengaruhi indikasi terjadinya praktik Income

smoothing pada perusahaan properti / real estate dan konstruksi di indonesia

dalam periode tahun 2008 s/d 2010.

. Apakah financial leverage, ukuran perusahaan dan profitabilitas

mempengaruhi indikasi terjadinya praktik Income smoothing pada perusahaan
properti / real estate dan konstruksi di indonesia dalam periode tahun 2008 s/d

2010.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris dan mengkaji

mengapa:

a) Financial leverage, ukuran perusahaan dan profitabilitas mempengaruhi
indikasi terjadinya praktik Income smoothing pada perusahaan properti /
real estate dan konstruksi di indonesia dalam periode tahun 2008 s/d 2010.

b) Ukuran perusahaan mempengaruhi indikasi terjadinya praktik Income
smoothing pada perusahaan properti / real estate dan konstruksi di
indonesia dalam periode tahun 2008 s/d 2010.

c) Profitabilitas mempengaruhi indikasi terjadinya praktik Income smoothing
pada perusahaan properti / real estate dan konstruksi di indonesia dalam

periode tahun 2008 s/d 2010.



d) Financial leverage, ukuran perusahaan dan profitabilitas mempengaruhi
indikasi terjadinya praktik Income smoothing pada perusahaan properti /

real estate dan konstruksi di indonesia dalam periode tahun 2008 s/d 2010.

. Manfaat Penelitian

a) Bagi investor diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat sebagai sumber
informasi terkait keputusan untuk pengambilan keputusan investasi
khususnya sektor properti dikarenakan sektor properti relatif memberikan
imbal hasil yang cenderung meningkat.

b) Bagi kreditur diharapkan dapat memberikan pedoman untuk pertimbangan
keputusan pemberian pinjaman / kredit terutama bagi perusahaan properti ,
real estate dan konstruksi.

c¢) Bagi Pemerintah, khususnya fiskus pajak adalah sebagai dasar untuk
menentukan kewajaran informasi keuangan terkait kepatuhan WP.

d) Bagi akademisi, memberi wawasan praktik income smoothing pada sektor

properti , real estate dan konstruksi mengacu pada literatur yang telah ada.

Sistematika Penulisan

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA



Bab ini berisi penjelasan teori yang menjadi tujuan utama penelitian ini
dan review penelitian terdahulu dan informasi lain yang akan membentuk
kerangka teori yang berguna untuk menyusun penelitian ini.

BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini menampilkan cara yang dipilih untuk memperoleh jawaban atas
permasalahan yang diajukan, sampel dan metode pengambilan sampel,
data penelitian, definisi operasional variabel dan analisis data.

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menganalisis hasil pengumpulan data, hasil perhitungan indeks
eckel, serta hasil penelitian.

BAB V : KESIMPULAN

Bab ini merupakan bagian terakhir dari laporan penelitian ini, yang berisi

kesimpulan, keterbatasan dan implikasi hasil penelitian.
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